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Abstrak 
Skripsi ini berisi tentang pembuatan aplikasi Elektronik Surat Ijin Pembayaran (ESIP). Aplikasi 
ini dikembangkan untuk menggantikan proses pembuatan Surat Ijin Pembayaran (SIP) yang 
dilakukan secara manual. Proses pembuatan SIP yang kompleks dan dilakukan secara manual 
ini memiliki banyak sekali permasalahan. Metode yang digunakan dalam pembuatan aplikasi 
ESIP adalah menggunakan pendekatan SDLC diantaranya adalah perencanaan, analisis, 
perancangan dan implementasi. Aplikasi ESIP dibuat dengan menggunakan bahasa 
pemrograman PHP dan DBMS Oracle serta tools UML yang digunakan untuk membantu 
memodelkan sistem. Aplikasi ESIP telah terintegerasi dengan aplikasi GL-LINK dan akan 
digunakan pada Head Office (HO). Implementasi aplikasi ESIP diharapkan dapat  mempercepat 
dan mempermudah proses pembuatan SIP serta dapat meminimalisasi kesalahan-kesalahan yang 
sering ditimbulkan oleh manusia sehingga kegiatan pengerjaan SIP dapat lebih efektif dan 
efisien. 
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1. Pendahuluan 
Jaringan Pelayanan PT. Asuransi 
Jiwasraya (Persero) saat ini tersebar 
diseluruh Indonesia dan memiliki 1 kantor 
pusat yang berkedudukan di Jakarta, 17 
kantor cabang ditingkat propinsi, 72 kantor 
perwakilan ditingkat propinsi maupun di 
daerah tingkat I dan 388 kantor unit 
produksi di daerah tingkat II. Sampai saat 
ini PT. Asuransi Jiwasraya (Persero)  
memiliki 505 tenaga ahli dan profesional di 
bidang asuransi yang tersebar baik di Head 
Office maupun Regional Office/Branch 
Office. 
PT. Asuransi Jiwasraya (Persero)  
adalah perusahaan yang telah menerapkan 
sistem informasi berbasis komputer untuk 
memenuhi kebutuhan perusahaan. Transaksi 
polis, transaksi investasi,  data karyawan 
dan data akuntansi merupakan kegiatan 
operasional perusahaan yang telah 
menggunakan sistem informasi berbasis 
komputer. Penerapan sistem informasi 
berbasis komputer ini memiliki peranan 
penting dalam meningkatkan kinerja 
perusahaan, terutama dalam proses 
pengolahan data yang sangat besar yang 
selalu bertambah setiap waktu.  
Walaupun demikian tidak semua 
kegiatan perusahaan telah menerapkan 
sistem informasi berbasis komputer. Salah 
satu kegiatan perusahaan yang masih 
dilakukan secara manual adalah proses 
untuk membuat Surat Ijin Pembayaran (SIP) 
yang digunakan oleh perusahanan untuk 
mengeluarkan biaya. Untuk membuat surat 
ijin pembayaran tersebut membutuhkan 
proses yang cukup kompleks dimulai dari 
kelengkapan dokumen pendukung 
pembuatan SIP, pengecekan anggaran, 
proses otorisasi yang dilakukan oleh 
otorisator tiap divisi/bagian dan proses 
verifikasi yang dilakukan oleh verifikator 
bagian keuangan. 
Proses pembuatan SIP yang dilakukan 
secara manual tersebut menyebabkan proses 
menjadi kurang efektif dan efisien, apalagi 
SIP yang harus dibuat sangat banyak, 
karena  apabila terjadi kesalahan dalam 
pembuatan SIP maka SIP ini akan 
dimusnahkan secara fisik dan transaksi 
dimulai dari awal.  
 Pada penulisan ini dibuat suatu 
aplikasi yang disebut dengan istilah ESIP  
(Elektronik Surat Ijin Pembayaran). 
Aplikasi ini adalah sebuah aplikasi yang 
digunakan untuk membuat SIP secara 
elektronik dan dapat diakses secara 
Dengan menggunakan aplikasi ini 
diharapkan proses untuk membuat SIP tidak 
menghabiskan waktu yang cukup lama.
PT.Asuransi Jiwasraya memiliki 
induk aplikasi dari semua aplikasi yang ada, 
aplikasi ini bernama GL
dengan namanya aplikasi ini berfungi 
sebagai aplikasi pendukung pembuatan 
laporan keuangan, jadi semua transaks
yang terjadi di perusahaan
ke aplikasi tersebut. ESIP merupakan salah 
satu aplikasi dimana transaks
diintegerasikan ke aplikasi GL
 
2. Dasar Teori 
2.1 SDLC (System Development Life Cycle)
SDLC adalah proses yang direkayasa 
secara logik untuk mengembangkan sistem 
dari tahap perencanaan sampai penerapan. 
SDLC memiliki enam tahap pengembangan 
yaitu tahap perencanaan sistem, analisis 
sistem, rancangan sistem general, evaluasi dan 
seleksi, rancangan sistem terinci, 
implementasi dan pemeliharaan sistem. 
 
Gambar 1. Tahapan SDLC
 
2.2 UML 
Unified Modelling Language
adalah sebuah bahasa yang telah menjadi 
standar dalam industri untuk visualisasi, 
merancang dan mendokumentasikan sistem 
perangkat lunak. UML menawarkan sebuah 
standar untuk merancang model sebuah 
online. 
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sistem. Terdapat beberapa bentuk diagram 
UML diantaranya adalah 
diagram usecase dan diagram activity.
 
 
 
2.3 Pengertian surat Ijin Pembayaran (SIP)
       Surat Ijin Pembayaran (SIP) adalah suatu 
surat yang digunakan oleh perusahaan untuk 
mengeluarkan biaya perusahaan. Terdapat 2 
jenis SIP yaitu SIP yang tidak 
dengan biaya premi asuransi dan 
berhubungan dengan biaya premi asuransi. 
Pada penulisan ini aplikasi ditujukan untuk 
membuat SIP yang tidak berhubungan dengan 
biaya premi asuransi. Berikut workflow pada 
proses pembuatan SIP : 
 
Gambar 2. Workflow SIP
 
2.4 Aplikasi GL-LINK 
 Aplikasi GL-LINK merupakan suatu 
aplikasi yang digunakan untuk menginput 
seluruh transaksi yang terjadi di perusahaan.
Aplikasi ini merupakan aplikasi yang 
berfungsi untuk mengintegerasikan seluruh 
aplikasi yang ada pada PT. Asuransi 
Jiwasraya. Aplikasi ESIP merupakan salah 
satu aplikasi yang diintegerasikan ke aplikasi 
GL-LINK. Proses integerasi dilakukan secara 
otomatis langsung melalui aplikasi ESIP, 
artinya user tidak perlu menginput data 
transaksi SIP secara manual melalui aplikasi 
GL-LINK. 
 
 
2
diagram class, 
 
 
berhubungan 
SIP yang 
 
 
 
 3
3. Metode Penelitian 
Pembuatan dan pengembangan aplikasi 
ESIP menggunakan pendekatan SDLC. 
Tahapan- tahapan yang digunakan adalah 
perencanaan, analisa, perancangan dan 
implementasi. 
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada 
fase perencanaan adalah merencanakan  
kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan pada 
proses pembuatan dan pengembangan aplikasi 
ESIP. 
Pada tahap analisis dilakukan wawancara 
terhadap user mengengenai aplikasi yang 
dikembangkan, bagaimana proses bisnis SIP, 
bagaimana bentuk masukan dan keluaran 
yang diharapkan, hambatan apa saja yang 
ditimbulkan pada proses pembuatan SIP dan 
bagaimana cara mengatasi hambatan yang 
ada.  
Proses perancangan sistem didasarkan 
kepada dokumen yang diberikan oleh user 
seperti dokumen SIP dan dokumen prepost 
audit  beserta dokumen-dokumen pendukung 
lainnya. proses perancangan juga berdasarkan 
kepada hasil analisis yang telah dilakukan 
sebelumnya. Untuk memodelkan sistem 
digunakan beberapa diagram uml seperti class 
, use case dan  activity. Perancangan tabel, 
struktur navigasi dan tampilan juga dilakukan 
pada tahap ini. 
Setelah melakukan perancangan sistem 
maka tahap selanjutnya adalah 
mengimplementasikan sistem  dimana sistem 
mulai diimplementasikan termasuk 
kegiatan instalasi perangkat hardware, 
instalasi program-program pendukung, 
pengkodingan, membuat query tabel-tabel 
ESIP dan melakukan pengujian aplikasi. 
 
4. Pembahasan Masalah 
Berdasarkan point-point penelitian yang 
telah disebutkan sebelumnya maka didapatkan 
beberapa hasil sebagai berikut : 
 
4.1 Hasil Tahap Perencanaan 
      Pada tahapan perencanaan ditentukan 
pihak-pihak yang terlibat dalam 
pengembangan aplikasi, yaitu pihak dari user 
pengguna yang berasal dari divisi KAI 
(Keuangan, Akuntansi dan Inkaso), pihak dari 
divisi TI (Teknologi Informasi), analis sistem 
dan programmer. Untuk kegiatan-kegiatan 
lainnya pada tahap perencanaan seperti 
definisi biaya aplikasi penulis tidak terlibat 
secara langsung. 
 
4.2 Hasil Tahap Analisis 
Pada tahapan analisis didapatkan beberapa 
kesimpulan yaitu pada aplikasi ESIP 
dibutuhkan beberapa modul diantaranya 
modul manajemen SIP, modul manajemen 
anggaran, dan modul manajemen user, dan 
beberapa modul pendukung lainnya. 
• modul manajeman anggaran  
Salah satu fungsi dari modul ini adalah 
melakukan proses perhitungan terhadap 
anggaran pada suatu akun/rekening. Melalui 
modul ini user tidak perlu melakukan 
perhitungan secara manual tetapi user dapat 
secara langsung mengetahui posisi anggaran 
suatu akun. 
 
• Modul Manajemen SIP 
Kemampuan yang ditawarkan pada modul ini 
adalah melakukan proses pembuatan, 
perubahan dan penghapusan data SIP. Modul 
ini juga menyediakan formulir untuk 
melakukan proses otorisasi dan verifikasi 
secara langsung. 
 
• Modul Manajemen User 
Pada aplikasi ESIP terdapat beberapa level 
user yaitu Super admin, admin, inputer kantor, 
inputer, otorisator, verifikator dan kasir. 
Modul manajemen user memungkinkan untuk 
memanajemen user yang berbeda pada setiap 
kantor dan divisi/bagian dengan tingkatan 
level yang berbeda. Berikut gambar  hirarki 
user pada aplikasi ESIP : 
 
 
  
Gambar 3. Struktur Hirarki User
 
ket gambar:  
warna menunjukkna posisi user pada suatu 
kantor 
Biru : user hanya terdapat pada Head 
Office    divisi   teknologi informasi
Hijau : user yang berada di setiap 
divisi/bagian pada masing-masing kantor
Kuning : user yang berada pada masing
masing kantor. 
 
4.3 Hasil Tahap Perancangan
      Kegiatan awal pada tahapan perancangan 
adalah membuat pemodelan aplikasi
ESIP dimodelkan dengan mengguna
bantuan tool UML. Berikut bentuk diagram 
usecase pada aplikasi ESIP : 
 
Gambar 4. Diagram usecase
 
Untuk memodelkan alur aktivitas pada proses 
pembuatan SIP digunakan diagram activity. 
Berikut bentuk diagram activity proses 
pembuatan SIP : 
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 Aplikasi ESIP memiliki beberapa 
tingkatan level dengan hak akses yang 
berbeda. oleh karena itu terdapat perbedaan 
menu/ struktur navigasi antara user yang satu 
dengan user yang lainnya, berikut 
struktur navigasi pada aplikasi ESIP :
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bentuk 
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Keterangan Warna Gambar Struktur Navigasi 
ESIP: 
• Bagian yang diberi warna merah 
merupakan link/menu yang hanya 
ditampilkan untuk user yang berjenis 
SUPER ADMIN. 
• Bagian yang diberi warna purple 
merupakan link/menu yang hanya dapat 
diakses oleh user yang berjenis ADMIN. 
• Bagian yang diberi warna hijau merupakan 
link/menu yang hanya ditampilkan untuk 
user yang berjenis INPUTER. 
• Bagian yang diberi warna abu-abu 
merupakan link/menu yang hanya dapat 
diakses oleh OTORISATOR dan 
VERIFIKATOR. 
• Bagian yang diberi warna kuning 
merupakan link/menu yang hanya dapat 
diakses oleh user yang berjenis KASIR. 
• Bagian yang diberi warna orange 
merupakan link/menu yang hanya dapat 
diaskes oleh user yang berjenis INPUTER 
KANTOR. 
• Bagian yang diberi warna biru muda 
merupakan link/menu yang hanya dapat 
diakses oleh INPUTER, OTORISATOR 
dan VERIFIKATOR. 
• Bagian yang diberi warna biru tua 
merupakan link/menu yang hanya dapat 
diakses oleh INPUTER, OTORISATOR, 
VERIFIKATOR dan KASIR. 
• Bagian yang diberi warna putih merupakan 
link/menu yang ditampilkan untuk semua 
jenis user. 
 
Setelah melakukan perancangan 
tampilan, kegiatan selanjutnya adalah 
merancang database. Perancangan database 
tidak penulis lakukan sepenuhnya, hal ini 
desebabkan oleh pihak perusahaan 
menginginkan semua tabel yang ada 
digabungkan kedalam database yang telah 
ada selama ini, jadi fokus  dalam merancang 
database adalah melihat struktur tabel yang 
telah ada dan melihat metode penaman tabel 
pada database tersebut. Hal ini dimaksudkan 
agar terdapat keseragaman perancangan tabel 
ESIP dengan tabel-tabel yang ada sebelumnya 
dan mencegah terjadinya kesamaan nama 
tabel serta mengurangi penggunaan tabel-tabel 
yang tidak diperlukan. Berikut table-tabel 
yang digunakan pada aplikasi ESIP : 
• Tabel TABEL_802_ANGGARAN_ESIP 
Tabel ini merupakan tabel yang digunakan 
untuk menyimpan anggaran. 
• Tabel TABEL_802_OTOVERI  
Tabel ini merupakan tabel yang digunakan 
untuk menyimpan data-data otorisasi dan 
verifikasi yang dilakukan oleh verifikator 
dan otorisator. 
• Taabel TABEL_802_MSIP 
Tabel ini adalah tabel yang digunakan 
untuk menyimpan data master SIP. 
• Tabel TABEL_802_KETSIP 
Tabel ini digunakan untuk menyimpan data 
keterangan SIP. 
• Tabel TABEL_802_BUFPOSUMB 
Tabel in digunakan untuk menyimpan data 
nomor pos silang dan nomor  referensi. 
Setelah data pos silang diambil dan data  
dipertanggungjawabkan maka data pos 
silang  akan dihapus. 
• Tabel TABEL_802_DIVISI_ESIP 
Tabel in digunakan untuk menyimpan data 
divisi/bagian pada suatu kantor. 
• Tabel TABEL_802_PEGAWAI_ESIP 
Tabel in digunakan untuk menyimpan data 
pegawai PT.Asuransi Jiwasraya. Data 
pegawai ini berhubungan dengan SIP uang 
muka biaya. 
• Tabel TABEL_802_USERESIP 
Tabel ini digunakan untuk menyimpan data 
user pada aplikasi ESIP. 
• Tabel TABEL_802_KODEAKUN 
Tabel ini merupakan tabel yang digunakan 
untuk menyimpan data akun. 
• Tabel TABEL_001_KANTOR  
Merupakan tabel yang digunakan untuk 
menyimpan data kantor. 
• Tabel TABEL_802_TRVOUC  
Merupakan tabel yang digunakan untuk 
menyimpan data kantor. 
 
4.4 Hasil Tahap Implementasi  
      Berikut Perangkat keras dan perangkat 
lunak yang digunakan pada saat 
pengembangan aplikasi ESIP : 
spesifikasi perangkat keras dan perangkat 
lunak yang digunakan pada komputer 
klien : 
 
• Prosesor : Intel P-IV 3.0Ghz 
• Memori : 256 DDR1 
• Hardisk : 80Gb 
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• Sistem Operasi : Ms.Windows XP SP2 
• Software : Mozilla Firefox dan Internet 
Explorer.  
 
Berifkut spesifikasi perangkat keras dan 
perangkat lunak komputer server : 
 
• Prosesor : Intel P-IV 3.0Ghz 
• Memori : 256 DDR1 
• Hardisk : 80Gb 
• Sistem Operasi : Ms.Windows Server 2003 
• Software : Mozilla Firefox, Internet 
Explorer, Safari, Xampp        1.6.7 dan 
Oracle 9i. 
 
5. Kesimpulan 
     Setelah melakukan beberapa pembahasan 
dan melakukan pengujian terhadap aplikasi 
ESIP maka dapat ditarik beberapa 
kesimpulan. Salah satu diantaranya adalah 
aplikasi ESIP (Elektronik Surat Ijin 
Pembayaran) telah berjalan dengan baik dan 
dapat digunakan terutama pada proses 
pembuatan SIP. Proses pembuatan SIP 
dengan menggunakan aplikasi ESIP memiliki 
alur yang sama dengan pembuatan SIP yang 
dilakukan secara manual, sehingga diharapkan 
pihak-pihak yang berkepentingan dapat 
dengan mudah untuk mempelajari aplikasi. 
Untuk sementara Aplikasi ESIP direncanakan 
digunakan dengan cakupan hanya di Head 
Office (HO). Aplikasi ESIP juga telah 
terintegerasi dengan aplikasi GL-LINK 
sehingga seluruh transaksi yang ada pada 
aplikasi ESIP telah dapat diposting secara 
otomatis ke aplikasi GL-LINK tanpa harus 
menginput transaksi ESIP secara manual ke 
aplikasi GL-LINK. 
      Beberapa kegiatan dalam proses 
pembuatan SIP telah dilakukan secara  
otomatis oleh sistem. Sehingga diharapkan 
dengan adanya aplikasi ESIP maka proses 
pembuatan SIP dapat dikerjakan dengan cepat 
dan pembuatan SIP dapat dilakukan dengan 
mudah serta aplikasi ESIP diharapkan dapat 
meminimalisasi kesalahan-kesalahan yang 
sering dilakukan oleh manusia seperti 
kesalahan input, kesalahan perhitungan dan 
kesalahan pencetakan.  
      Aplikasi ESIP dibagi menjadi beberapa 
modul aplikasi yang terdiri dari berbagai 
macam fungsi dan class, dengan 
menggunakan PHP memudahkan penulis 
dalam mengembangkan modul-modul 
tersebut. Aplikasi ESIP merupakan suatu 
aplikasi yang terdiri dari berbagai jenis user 
dengan menggunakan PHP maka teknik 
pembedaan hak akses antara user-user yang 
ada dapat dilakukan dengan mudah. 
Kemudahan dalam mencari referensi baik 
berupa buku maupun source code mengenai 
PHP mempersingkat waktu dalam proses 
pengerjaan aplikasi dan mempermudah 
penulis dalam mempelajari teknik-teknik 
pemrograman dengan menggunaakan PHP. 
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